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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

1) Berdasarkan hasil perhitungan laju korosi, didapatkan bahwa laju korosi NaCl 

tanpa pengelasan yang terbesar adalah pada benda uji B konsentrasi 4% dengan 

nilai 0.01248  mm/year pada minggu ke 4. Kemudian nilai laju korosi NaCl 

dengan perlakuan pengelasan yang terbesar adalah 0.00196 mm/year pada benda 

uji A dengan konsentrasi 4% pada minggu ke 4. Laju korosi terbesar pada benda 

uji tanpa perlakuan las dengan larutan H2SO4 yang paling besar adalah pada 

benda uji  B yaitu 0.01353 mm/year dengan kosentrasi 4,5% pada minggu 

pertama. Dan laju korosi paling besar pada benda uji di larutan H2SO4 dengan 

perlakuan las adalah sebesar 0.01577 mm/year pada benda uji A dengan 

konsentrasi 4,5% pada minngu pertama. 

2) Berdasarkan hasil uji anova, nilai P value masing-masing 0.00002 untuk benda 

uji tanpa perlakuan las dan 0.00000 untuk benda uji dengan perlakuan las, 

menunjukkan bahwa P< 0,05 atau H1 diterima dan H0 ditolak. Itu artinya kedua 

larutan berpengaruh secara signifikan terhadap laju korosi kedua benda uji yang 

tidak ada perlakuan las maupun benda uji yang ada perlakuan las. 

1.2 Saran 

 Perlu adanya penelitian lanjut tentang laju korosi yang dipengaruhi oleh 

temperatur atau variabel lainnya.  
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